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Abstrak— Tujuan pembelajaran merupakan faktor yang sangat penting dalam pem-

belajaran. Dengan tujuan, guru memiliki pedoman dan tujuan yang harus dia capai dalam 

kegiatan mengajarnya. Ketika tujuan pembelajaran jelas dan ditetapkan, langkah-langkah 

dan kegiatan pembelajaran lebih terarah. Penelitian ini adalah jenis penelitian studi 

pustaka dengan menggunakan data sekunder yang berasal dari artikel jurnal nasional 

yang sesuai dengan topik penelitian. Penelitian ini bertujuan memberi edukasi untuk para 

siswa SD, sejatinya banyak sekali metode pembelajaran yang sangat efisien dan membantu 

dengan cara (1). Menciptakan suasana menyenangkan(2). Pahami materi pelajaran, bukan 

sekedar menghafal(3). Berlatih mengerjakan soal prediksi UN. 

Kata kunci— Belajar, siswa SD, ujian nasional. 

 
 
Abstract— Learning objectives are a very important factor in learning. With goals, the 

teacher has guidelines and goals that he must achieve in his teaching activities. When learn-

ing objectives are clear and defined, learning steps and activities are more focused. This 

research is a type of literature study using secondary data derived from national journal 

articles that are appropriate to the research topic. This research aims to provide education 

for elementary school students, in fact there are many learning methods that are very effi-

cient and helpful by (1). Creating a pleasant atmosphere (2). Understand the subject matter, 

not just memorize (3). Practice working on National Exam prediction questions. 

Keywords— Learning, elementary students, national examination. 

 

 
 

 

PENDAHULUAN 

 Belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk meningkat-

kan daya pikir agar lebih maju. Salah satu cara yang bisa dilakukan adalah bermain 

untuk meningkatkan kegiatan belajar (Trinova, 2012). Belajar juga bisa dilakukan 

mailto:ahmadkholilalfajri@gmail.com


Ahmad Kholil Alfajri, dkk.  Cara Belajar Siswa…. 

Bojonegoro, 11 Januari 2023 211                           Prosiding Seminar Nasional 
Hasil Penelitian, Pengabdian, dan Diseminasi  

dengan individu atau pengalaman yang menghasilkan tingkah laku(Faizah, 2017). 

Belajar juga merupakan bentuk interaksi dengan lingkungan dan fisik(Hanafy, 2012) 

Manfaat belajar sangatlah banyak bagi siswa-siswi untuk meningkatkan ke-

mampuan mereka. Dan belajar mempunyai manfaat besar dalam meningkatkan pres-

tasi pembelajaran siswa-siswi (Shudur, 2019). Tujuannya juga dapat membantu pela-

jar secara optimal (Istiqlal, 2018) dan memberikan kemampuan, afektif, dan kognitif 

siswa (Inah, Ghazali, dan Santoso, 2017). 

Siswa SD adalah anak sekolah yang sedang menduduki bangku dasar dengan 

umumnya berusia 6 sampai 12 tahun. Siswa SD juga dapat di artikan sebagai proses 

pengembangan skill yang paling dasar pada siswa(Taufiq, 2014). Guru pengajar siswa 

sekolah dasar memiliki peran yang sangat penting terhadap pembentukan karakter 

siswa(Sardinah, Tursinawati, Noviyanti, 2012). Siswa sekolah dasar (SD) juga bisa 

melakukan kenaikan tingkat (lompat kelas) dengan syarat-syarat tertentu dan juga di 

lihat dari kemampuan atau umur mereka (Ahmad, 2019) agar tujuan pendidikan 

dapat tercapai. 

Tujuan pendidikan sekolah dasar (SD) adalah mengembangkan skill atau ke-

mampuan siswa di dalam aspek sosial dan personal di kelas dasar untuk dapat 

mengikuti jenjang pendidikan selanjutnya (Taufiq, 2014). Dan tujuan pendidikan 

sekolah dasar (SD) terlihat secara jelas yaitu untuk membentuk generasi baru yang 

lebih baik(Sujana, 2019). Pendidikan sekolah dasar (SD) juga bertujuan membentuk 

karakter anak supaya kelak mempunyai nilai-nilai Pancasila dalam melanjutkan ke 

jenjang pendidikan selanjutnya (Kurniawan, 2019). Maka dari itu, peran orang tua 

sangatlah penting bagi anak-anaknya, terutama pembelajarannya, jadi peran orang 

tua bisa memantau secara langsung agar disaat  pembelajaran anak tersebut bisa 

secara maksimal. 

Banyak manfaat-manfaat dari adanya kegiatan ujian Nasional, Yaitu guru bisa 

mengukur pengetahuan para siswa selama waktu proses dalam pembelajaran(Pakpa-

han, 2016). Ujian Nasional (UN) juga bisa dijadikan alat untuk pemantau kualitas pen-

didikan yang selama ini kita capai(Saputra, 2018). Melalui penilaian tersebut guru 

dapat mengetahui atau memprediksi perkembangan siswa-siswi nya dengan 

demikian nilai tersebut digunakan sebagai pertimbangan para siswa untuk melanjut-

kan kejenjang pendidikan selanjutnya yaitu sekolah menengah pertama 

(SMP)(Pakpahan, 2015).  

Pentingnya penilitian ini adalah untuk menjadi seorang guru harus benar-benar 

mengerti akan apa kebutuhan siswa/siswinya dengan cara membuat les tambahan 

dll, agar kelak di hari Ujian nasional nanti siswa/siswi tersebut bisa mengerjakan 

secara maksimal, dan siswa/siswi harus benar-benar menggiatkan lagi pembelaja-

rannya dengan cara menambah waktu durasi pembelajaran, membrowsing mata 

pelajaran dan bisa memanfaatkan media elektronik yang ada di sekitar.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penilitian studi pustaka (Library Research). Habibatullah 

dkk (2021) Adapun metode penelitian kajian pustaka tersebut atau studi kepustakaan 

yang berisikan teori teori relevan dengan permasalahan di dalam peeniltian yang di 

baut suatu refrensi oleh sang peneliti. Hasanudin dkk (2019) Kajian pustaka ialah 

kegiatan yang mewajibkan dalam penelitian, terkhususnya penelitian akademik yang 

tujuan utamanya adalah mengembangkan aspek toeritis maupun aspek manfaat 

praktis. 

Data penelitian ini merupakan data sekunder, karena sangat sepadan dengan 

topik penelitian tersebut, dan sumber dari data tersebut berasal dari artikel jurnal na-

sional yaitu cara belajar siswa SD dalam menghadapi Ujian Nasional. 

Prosedur perhimpunan data-data yang ada pada penelitian ini diambil dari tiga 

tahap yang sebelumnya ada sebelas tahap yang di jabarkan oleh Mary W. George da-

lam Hasanudin dkk. (2020) merupakan sebelas tahap didalam proses penelitian studi 

pustaka, yaitu: (1) Memilih sebuah topik umum (2) Melibatkan imajinasi (3) 

Menekankan pada suatu permasalahan atau lebih sebagai hasil penyatuan gagasan 

terkait topik yang di bahas hal ini dapat dilihat pada gambar berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penerapan langkah George pada penelitian ini adalah : (1) pada proses ini topik 

yang dipilih berdasarkan tentang Cara Belajar Siswa SD Dalam Menghadapi Ujian 

Nasional. (2) Kemudian perolehan imagination, peneliti membuat sebuah progam atau 

desain bahwasanya banyak cara-cara untuk mempersiapkan sistem pembelajaran 

siswa SD dalam menghadapi Ujian Nasional. (3) Pertanyaan yang timbul adalah 

bagaimana Cara Belajar Siswa SD Dalam Menghadapi Ujian Nasional. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Banyak macam cara bagi para siswa/siswi untuk menghadapi ujian nasional, 

berikut ini beberapa cara dan strategi agar para siswa/siswi SD agar lebih mudah 

dalam menghadapi ujian nasional:  

1. Menciptakan suasana menyenangkan  

Menciptakan suasana yang menyenangkan dalam proses belajar mengajar sangatlah 

penting. Dengan terciptanya suasana belajar yang kondusif, akan memudahkan siswa 

dalam memahami berbagai hal dan dapat membantu guru dalam mengajarkan materi 

tentang nilai-nilai nirkekerasan(Yestiani, 2020). Artinya suasana belajar yang diharap-

kan oleh guru dan siswa tidak patuh semoga mendukung keseragaman dan kontinu-

itas proses pembelajaran dan lainnya untuk menciptakan suasana mengarah pada 

fokus belajar murid(Hasma, 2017). Oleh karena itu guru perlu menerapkan ket-

erampilan dasar untuk menciptakan pembelajaraan yang menyenangkan. 

2. Pahami materi pelajaran, bukan sekedar menghafal 

Pada umumnya metode pembelajaran yang digunakan kurang beragam dan tidak 

menggunakan lingkungan belajar, tetapi siswa hanya duduk dan mendengarkan pen-

jelasan guru sehingga mengakibatkan siswa kurang memahami materi yang disam-

paikan dan hasil belajar siswa rendah(Hendawati, 2017). Pada kenyataannya, siswa 

yang hanya mengingat mata pelajaran biasanya tidak memahami konsep dengan 

benar. Karena hanya fokus pada hafalan, maka cara ini juga kurang cocok untuk 

siswa, karena materi yang dihafal akan cepat hilang jika tidak dipelajari atau 

digunakan dalam waktu yang lama. 

3. Berlatih mengerjakan soal prediksi UN 

Sebelum ujian nasional, siswa/siswi diharapkan lebih banyak belajar baik secara 

berkelompok maupun di bawah pengawasan. Salah satu upaya siswa adalah berlatih 

menghadapi soal-soal ujian seperti kegiatan tri out(Mahsup, 2019). Oleh karena itu, 

siswa sangat membutuhkan simulasi untuk melatih keterampilannya. Perlu diada-

kannya ujian praktek USBN dalam bentuk uji coba untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal nanti menjelang ujian nasional. 

Pada bagian ini disimpulkan bahwa Ujian merupakan proses akhir dimana pen-

capaian hasil belajar diukur. Sebelum ujian, siswa mempersiapkan diri secara fisik 

dan mental agar dapat lulus ujian dengan lancar dan sukses(Kali, 2022). Itulah be-

berapa metode belajar yang efektif untuk menghadapi ujian nasional. Kita bisa 

menggunakan buku persiapan ujian negara sebagai teman baik kita saat kita mem-

persiapkan ujian negara. 

 

SIMPULAN 

Ada tiga strategi yang perlu disiapkan siswa dalam menghadapi Ujian Nasional, 

yaitu: (1). Menciptakan suasana menyenangkan(2). Pahami materi pelajaran, bukan 

sekedar menghafal(3). Berlatih mengerjakan soal prediksi UN. 
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